BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Menurut Arsyad (dalam Rizgika, 2015:24-25), dalam memberikan gambaran
beberapa konsep penggunaan media agar efektif, yaiu bentuk media visual dibuat
sesederhana mungkin agar mudsh dipahami. Media visual adalah alat-alat yang
visible, artinva dapat dilihial. Agar cara berkomunikasi menjadi efektif. Arsyad

program, televisi terbs
dengan aktual faktual se
drama. game, musik, dan pertunjukan.

Dibandingkan dengan media cetak, media penyiaran atau biasa disebut
broadeasting merupakan media yang memiliki kemampuan yang lebih cepat dan
pkurat dalam menyampaikan informasi, bahkan dalam wakiu vang bersymasn
secara langsung. Sedangkan media cetak yangdimana memberikan informasi




dengan jeda waktu yang lebih lama dibandingkan media penyiaran, masyarakat bisa
mendapatkan informasi terbaru lebih lama peda media cetak yang membutuhkan
waktu dalam mendapatkan informasi, proses percetakan, dan jugs penyebaran
informasi yang terbatas sehingga tidak semua masyarakat dapat menerima
informasi tersebut secara langsung,

Menurut  Sadiman  (dalam Kesumawidayani, 2013:15), menjelaskan
pengertian audio yaitu media untuk menyampaikan pesan yang akan disampaikan
dalam bentuk lambang-lambang auditif, b il {kedalam kata-kata atau Bahasa
dalah suarn atau bunyi yang

(B ] o ] h“mﬂdﬂhﬂl
I'Eeﬁka nformasi yang distarkan f p dio, maka
hﬂ!ﬂglﬂpﬂﬂHMDﬂlm T3 1

menghindari masalah tekni ar tidak terjadi kesalahan
yang diinginkan seperti s er fiba-tiba hilang, terjadi
gesekan transmitter dengan alat komunikasi vang menggunakan sinval pada saat
produksi berlangsung. Pemilihan alat yang digunakan pada sast program berjalan
juga ditentukan berdasarkan denmgan fungsi dan kegunaan alat yang digunakan
mulal dari mic, miver audio. speaker. headphone, dan lain-lainnva vang memiliki
fungsi dan fugas masing-masing.



Penggunaan miver audio dalam proses penyiaran vaitu untuk proses
pencampuran dalam mengatur suara supaya hasil yang didapat mempunyai output
yang lebih sedikit. Berbeda dengan microphone, microphone merupakan komponen
elektronik yang bersifat sebagai sensor suara, Kemudian suara yang ditransfer dari
sumber suara atau vang disebut microphone tersebut didengar oleh audioman
menggunakan headphone, dimana fungsi headphone il untuk mendengarkan
kualitas sudio vang diterima dari sumber microplone tersebut dan kemudian output
tersebut bisa didengar mengstmﬂknn '
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n didengar dalam dunia penyiamn.
menyatakan bahwa penalaan suara atau
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microphome i dialiri rophone jepit (clip-on)
merupakan microphone 1 dipasang/dikancing di
kerah baju atau bagian atas vang berdekatan dengan mulut atou sumber suar sama
halnya dengan microphone nirkabel {handmic) micraphone ini dialiri energi listrik
dari batrai. Ketiga microphane mi memiliki fungsi yang sama sebagai penermma
sinyal suara dori sumber swara agar bisa diolsh oleh seorang avdioman
menggunakan mixer,
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Handmic karena bﬂrdmmtln hasil data dari KPl diatas dlli berdasarkan hasil
pengamatan yvang dilakukan saat proses magang, maka dari itu peneliti meneliti dari
penggunaan Handmic soat program siaran langsung atau five karena televisi
merupakan medio massa yang bersifat audio visual dalam menyampatkan informas:
agar dapat dicerna oleh masyarakat, ketika berita hanyva menayangkan visual saja



tanpa audio, maka informasi tersebut akan sulit dicerna oleh khalayak. Karena perlu
kita ketahui untuk ssat ini teknologi khususnya micrephere sudah tersedia
microphone yang lebih praktis sanl digunakan vaitu clip-on dikarenskan secara
penggunaanya cfip-on terlihat mudah digunokan daripada handmic. Penggunaan
clip-on sendiri juga tidak mengganggu orang vang berbicarn atan narasumber yang
menggunakannya, ia akan leluasa dalam berbicara dan menanggapi pembahasan
dmgm lawan bicaranya. Sedangkan handmic ketika narasumber berbicara, ini akan

Manfsal akademis yang dq.lemleh peneliti, diharapkan bisa mendukung
perkembangan bidang pertelevisian pada umumnya, serta menambah wawasan
serfa pengetahuan bagi penulis pada bidang Aroadcasting. Dan juga menjadi
acuan pada penelitian selanjutnya serta menjadi jembatan pengetahuan bagi
kampus dengan instansi yang bersanghutan Metro TV,



142 Manfaat Praktis
Bagi instansi menjadikan hal ini sebagai bahan evaluasi danjuga sebagai
‘acuan dalam pemeliharaan alat studio dengan jangka waktu tertentu untuk
pengelolann alat dengan baik agar tidak terjadi hal — hal yang tidak diinginkan
-sewaktu program berlangsung.
L5 Batasan Penelitian
Penelitian ini lebih menje fungsi alat dalam penyiaran dan
membatasi
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